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PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN
PENANGKARAN BURUNG WALET DI KELURAHAN
TEMINDUNG PERMAI KECAMATAN
SUNGAI PINANG

Ade Pranata Yuan®

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskilipa dan mengetahui
persepsi masyarakat terhadap keberadaan penangkdrarung walet di
Kelurahan Temindung Permai Kecamatan Sungai Pindegis penelitian yang
digunakan penulis adalah menggunakan penelitiarkrjetd kualitatif dengan
fokus tanggapan masyarakat mengenai letak atau radban penangkaran
burung walet, gangguan suara yang ditimbulkan ekdtaman pemanggil burung
walet dan kekawatiran tentang adanya penyakit yatgmbulkan akibat
keberadaan penangkaran burung walet di tengah-termmanukiman masyarakat.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah beberadpatua RT dan masyarakat
yang tinggal berdekatan dengan penangkaran buruatetwdan yang menjadi
Informan biasa adalah masyarakat yang kebetularemati lokasi penangkaran
burung walet kemudian alat analisis yang digunaganulis adalah analisis data
kualitatif model Interaktif. Berdasarkan hasil pétian yang telah diperoleh dari
semua informan yang ada di Kelurahan Temindung Bermayoritas informan
memberikan tanggapan negatif atau merasa tergardjgarenakan gangguan
suara burung walet dan kekawatiran tentang adangaypkit yang ditimbulkan
dari penangkaran burung walet yang berada di tengaigah pemukiman
masyarakat.

Kata Kunci: Keberadaan, Persepsi, Burung walet, Suara.

Pendahuluan

Usaha peternakan mempunyai prospek untuk dikembandéarena
tingginya permintaan produk peternakan. Usaha pakan juga memberi
keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumberdggstan bagi banyak
masyarakat di perdesaan maupun perkotaan di In@dones

Salah satu wusaha ternak yang mempunyai kemampuak un
menghasilkan banyak keuntungan yaitu budidaya kelmaung walet. Selain
memenuhi permintaan dalam negeri, ternyata pele&sgor pun lumayan besar.
Walet sekarang ini tidak hanya hidup di gua, kaneeanpunyai potensi bernilai
ekonomi tinggi, banyak masyarakat Kota Samarindanba&gun gedung untuk
membudidayakan jenis burung berliur mahal ini.

Pembangunan rumah sebagai sarang burung walehydedilakukan di
dataran rendah dan jauh dari pemukiman pendudukaRwurung wallet juga
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baik dibangun di daerah persawahan, padang ruinptatn-hutan terbuka, pantai,
danau, sungai, dan rawa-raw@ttp://www.duniawalet.co.id) Namun yang
terdapat di Kelurahan Temindung Permai KecamatamaBada Utara tidak
sesuai dengan pembangunan rumah yang ideal untukgwallet karena berada
ditengah-tengah pemukiman masyarakat dan ada t&bih6 peternakan sarang
brurung walet di lingkungan yang ada di kelurahamihdung Permai, sehingga
membuat masyarakat di sekitar bangunan rumah vettstbut resah.

Dalam usaha ternak burung walet ini pengusaha wagibgajukan berkas
permohonan izin pengelolaan dan pengusahaan shrtangg walet yang akan
diajukan kepada Walikota Samarinda sesuai yangrn&arm dalam PERDA Kota
Samrinda No. 25 tahun 2013 tentang Pengelolaan REgusahaan Sarang
Burung Walet sebagaimana dinyatakan dalam pasghts(3) “Setiap orang atau
badan yang mengusahakan sarang burung walet tiélmtat alami dan atau di
habitat alami wajib memiliki izin dari Walikota”.efain itu juga lokasi tempat
usaha peternakan sarang burung walet tidak dipstkah berada dekat dengan
pemukiman warga. PERDA Kota Samarinda No. 25 taP@b3 menyatakan
dalam pasal 5 ayat (2) huruf f yaitu, “Gambar stdakasi tempat usaha yang
diperuntukkan khusus untuk penangkaran sarang gumaet dengan jarak 100
(seratus) meter dari rumah pemukiman pendudukkatte

Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus foglhluk individual,
maka terdapat perbedaan antara individu yang satgash yang lainnya. Adanya
perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan rpang@seorang menyenangi
suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senang abalmkembenci obyek
tersebut. Hal ini sangat tergantung bagaimana ithdivmenanggapi obyek
tersebut dengan persepsinya.

Persoalan pembangunan sarang burung walet yanglabelidgengah-
tengah pemukiman warga yang memunculkan permasalatgkungan hidup
yang berkaitan dengan suara pemanggil burung wali@tt Compact Disgc
keberadaan dan ancaman burung walet sangat memauik diteliti. Oleh karena
itu peneliti sangat tertarik dengan topik persogb@mangkaran sarang burung
wallet yang berada ditengah-tengah pemukiman warigdalam penelitian ini
peneliti akan mengeksplorasi bagaimana persepsiyara@t terhadap
keberadaan peternakan burung walet di Kelurahan intdemg Permai,
Kecamatan Sungai Pinang lebih mendalam.

Kerangka Dasar Teori
Persepsi Masyarakat

Persepsi adalah suatu pandangan, pendapat daaigenmgsponden dalam
menafsirkan, mengartikan, pengetahuan tentang tsegaag dihasilkan melalui
proses menginterprestasikan informasi yang diterindan kemudian
mengelompokkan kedalam ruang lingkup pengetahuag k#a punya sehingga
hasil pengamatan tersebut bisa mempunyai maknalalget dimengerti (Arifin,
2011).
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Menurut Walgito (1990:54): “Persepsi merupakan @sgsenginterprestasian
terhadap stimulus yang diterima oleh organism etdividu sehingga merupakan
sesuatu yang berarti”. Sedangkan menurut BrehmKaessin (1989): “Persepsi
sosial adalah penilaian-penilaian yang terjadi rdaigpaya manusia memahami
orang lain”.

Persepsi merupakan hasil hubungan antara manusigamelingkungan
kemudian diproses dalam kesadaran (kondisi) yanghpmagaruhi memori
ingatan tentang pengalaman, minat, sikap, intelgeinmana hasil penelitian
terhadap apa yang di inderakan akan mempengamgkatn laku (Wirawan,
1992:37).

Fungsionalisme Struktural

Funsionalisme struktural adalah salah satu pahamparspektif di dalam
sosiologi yang memandang masyarakat sebagai sstemsiyang terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhubungan satu samaldei bagian yang satu tak
dapat berfungsi tanpa ada hubungan bagian yangdamudian, perubahan yang
terjadi pada salah satu bagian akan menyebabkataketeimbangan dan pada
gilirannya akan menciptakan perubahan pada bag#n. IPerkembangan
funsionalisme didasarkan atas model perkembangstensi organisme yang
didapat dalam biologi (Theodorson dalam BernardoR2007:48).

Menurut Parsons dalam (Bernard Raho, 2007:53) fuhgdikan sebagai
segala kegiatan yang diarahkan kepada memenuhitltelyu atau kebutuhan-
kebutuhan dari sebuah sistem. Dengan menggunalkiarsdiu, Parsons percaya
bahwa ada empat persyaratan mutlak yang harusupdgastermasuk masyarakat
bisa berfungsi. Keempat persyaratan itu disebutLA@IGIL adalah singkatan
dari Adaftation, Goal Attaiment, Integration, daaténcy (pattern maintenance).
Demikian kelangsungan hidupnya, maka masyarakatshaenjalankan fungsi-
fungsi tersebut, yakni:

1. Adaftasi @daftatior): supaya masyarakat bisa bertahan dia harus mampu

menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan menyesudingkungan
dengan dirinya.

2. Pencapaian tujuang¢al attainment sebuah sistem harus mampu
menentukan tujuannya dan berusaha mencapai tupuzamtyang telah
dirumuskan itu.

3. Integrasi {ntegratior): masyarakat harus mengatur hubungan diantara
komponen-komponennya supaya dia bisa berfungsisetaksimal.

4. Latensi atau pemeliharaan pola-pola yang sudah sef&p masyarakat
harus mempertahankan, memperbaiki, dan membahaiki ibdividu
maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan méamaekan
motifasi-motifasi itu.

Keempat persyaratan fungsional itu mempunyai hudnngrat dengan
keempat sistem tindakan. Sistem organisme biologiem sistem tindakan
berhubungan dengan fungsi adaptasi yakni menyesuadlki dengan lingkungan
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dan mengubah lingkungan sesuai dengan kebutuhastenSikepribadian
melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan mekamu tujuan dan
menggerakkan segala sumber daya untuk mencapanttyjuan itu. Sistem
sosial berhubungan dengan sistem integrasi dengamgontrol komponen-
komponen pembentukan masyarakat itu. Akhirnya mist&ebudayaan
berhubungan dengan fungsi pemeliharaan pola-pala struktur-struktur yang
ada dengan menyiapkan norma-norma dan nilai-ndaigymemotifasi mereka
dalam berbuat sesuatu.

Burung Walet

Walet adalah salah satu jenis burung yang santjateisa. Liur burung
wallet atau sering disebut sarang burung wallehdrga mahal. Banyak gedung
wallet dibangun untuk tempat bersarang burung waBanyak orang tertarik
budidaya wallet, mereka berharap dapat hasil melmgengan panen sarang
wallet.

Menurut Prihatman (2000) bahwa burung wallet mekapaburung
pemakan serangga dan suka meluncur. Burung inidmeavgelap, terbangnya
cepat dengan ukuran tubuh sedang atau kecil, damilikiesayap berbentuk sabit
yang sempit dan meruncing, kaki sangat kecil begiga paruhnya dan jenis
burung ini tidak pernah hinggap di pohon.

Jenis spesies wallet umumnya dibedakan berdasarkaran tubuh,
warna bulu, dan bahan yang dipakai untuk membuangaWallet dan kapinis
sering dikacaukan dengan sebutan burung layangdaydemang, kedua jenis
burung tersebut gemar terbang melayang di udanaggghdari jarak jauh sulit
dibedakan. Wallet berbeda sekali dengan kapinikip@s keduanya memakan
serangga terbang. Menurut klasifikasi wallet tewkdse dalam family Apodidae,
kakinya lemah, tidak dapat bertengger sehinggamdaklang waktu terbangnya,
kadang kala kapinis bertengger didahan pohon athel kistrik.

Menurut Sudarto (2002), dalam dunia perwaletana paakar wallet
membagi habitat wallet menjadi dua macam, yaituitailonakro dan habitat
mikro, dimana:

1. Habitat Makro
2. Habitat Mikro

Keberadaan Peternakan Burung Walet di Tengah Pemukiman Warga

Dengan maraknya peternakan burung wallet di peslkotaemang dapat
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah sebagaimanatdikan dalam UUD
perpajakan daerah No.28 tahun 2010 tentang Pajak&8urung Walet, dimana
Pajak Sarang Burung Walet merupakan jenis pajakablabaru yang dapat
dipingut oleh daerah untuk memperoleh manfaat akialari keberadaan dan
perkembangan sarang burung wallet di wilayahnyayi Baerah yang memiliki
potensi sarang burung wallet yang besar akan dapaingkatkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD). Adapun Peraturan Daerah Kota &amda No. 25 tahun
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2013 tentang Pengelolaan dan Pengusahaan SaranggBWalet sebagaimana
dinyatakan dalam pasal 5 ayat (1) “Setiap orang b#mlan yang mengusahakan
sarang burung walet di luar habitat alami dan aathabitat alamai wajib
memiliki izin dari Walikota”. Selain itu juga lokasempat usaha peternakan
sarang burung walet tidak diperbolehkan beradatd#agan pemukiman warga
dengan jarak kurang dari 100 meter sebagaimanatdikgn dalam PERDA Kota
Samrinda No. 25 tahun 2013 menyatakan dalam pasgh6(2) huruf f yaitu
“‘gambar situasi lokasi tempat usaha yang diperkatok khasus untuk
penangkaran sarang burung walet dengan jarak Hd@t{s) meter dari rumah
pemukiman penduduk sekitar”. Akan tetapi dalam kémgnnya masih banyak
peternak yang membangun penangkaran sarang buraleg e tengah-tengah
pemukiman penduduk sekitar.

Ancaman Burung Walet terhadap Kehidupan Kota

Dampak maraknya bisnis wallet tepat di pusat kotajuga disinyalir
membawa virus penyebab penyakit bagi masyarakat pAdndapat yang
menyatakan virus pada wallet menyebabkan gangguain jika tertular pada
manusia (Albert, 2007).

Dari beberapa literatur keluaran Lembaga [Imu Pefgmn Indonesia
(LIPI), burung wallet dapat menyebabkan penyakitigpananusia jika letak
kandang tidak sesuai aturan. Penyakit tersebubalikan melalui air liur, napas,
dan kotoran wallet. Orang yang terkena virus darubg wallet biasanya merasa
pusing, lemas, dan lelah. Jika virus menyerangagypenyakit yang ditimbulkan
sangat berbahaya dan menyebabkan kelumpuhan.

Rumah wallet membawa potensi untuk menyebarkan gb@nydari
kotoran burung area tertutup dan limbah dibuangakeran kota. Kotoran burung
kering menjadi udara dan membawayptococcus,yang dapat menyebabkan
infeksi paru-paru. Rumah-rumah wallet di daeratk@@@an juga menyebabkan
kerusakan pada property yang berdampingan dan ptakan polusi suara yang
secara negatif mempengaruhi bisnis.

Pemebentukan Persepsi dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi

Persepsi pada hakikatnya adalah merupakan prosdésige seseorang
terhadap obyek tertentu. Menurut Suharto (20053qp=i merupakan aktivitas
mengindera, mengintegrasikan dan memberikan panil@@da obyek-obyek fisik
maupun obyek sosial, dan penginderaan terseburengyg pada stimulus fisik
dan stimulus sosial yang ada di lingkungannya. &#sensasi dari lingkungan
akan diolah bersama-sama dengan hal-hal yang dgiaehajari sebelumnya baik
hal itu berupa harapan-harapan, nilai-nilai, sikagatan dan lain-lain.

Sedangkan menurut Leavitt (1978), pengertian psrsggerception
dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana saseorang melihat sesuatu,
sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atauegerg yaitu bagaimana
seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
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Persepsi meliputi juga kognisi (pengetahuan), yaegcakup penafsiran
objek, tanda dan orang dari sudut pengalaman yargabgkutan (Gibson, 1986).
Selaras dengan pernyataan tersebut Simamora (206Bgemukakan bahwa
persepsi seseorang ditentukan oleh dua faktor utgeRai pengalaman masa lalu
dan faktor pribadi.

M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini untuk penulisan skripsi inimggunakan penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2006: 1) emdefinisikan bahwa:
“Penelitian kualitatif adalah metode penelitian gagigunakan untuk meneliti
pada kondisi objek yang ilmiah, (sebagai lawanngalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrument kunci, tekhn#éngumpulan data dapat
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analaia bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna deneyalisasi”.

Selanjutnya Wiliams dalam Moleong (2008: 5) mengeskan bahwa
“penelitian kualitatif adalah pengumpulan data padatu latar alamiah, dan
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarilcasa alamiah”. Menurut
Moleong (2008: 6) mendefinisikan bahwa: (penelitaralitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentangaaqgpdialami oleh objek
penelitian misalnya perilaku persepsi, motivasidakan dan lain-lain. Secara
holistic, dan dengan cara deskriptif dalam bentakatata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan maatkahf berbagai metode
iImiah”.

Fokus Penelitian
1. Tanggapan masyarakat Kelurahan Temindung Permajenanletak atau
keberadaan penangkaran burung walet dan gangguara sygang
ditimbulkan oleh rekaman pemanggil burung walet YCD
2. Kekhawatiran tentang adanya penyakit yang ditiméoulkakibat
keberadaan penangkaran burung walet di tengahtepganukiman
masyarakat.

Hasil Pendlitian
Tanggapan Masyarakat Kelurahan Temindung Permai Mengenai
Keberadaan Penangkaran Burung Walet dan Gangguan Suara yang
ditimbulkan oleh Rekaman Pemanggil Burung Walet (CD)
Tanggapan Positif

Berikut hasil wawancara dan jawaban informan tent&eberadaan
penangkaran burung walet. Informan berinisial Rivtdr, Arm dan H. Rusli
sebagai Ketua RT. 016 (Key informan) memberikaggapan positif dan berikut
tanggapan mereka tentang keberadaan penangkanamgbwalet dan gangguan




Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Penangkaran Burung Walet (Ade P.Y)

suara yang ditimbulkan oleh rekaman pemanggil lyrualet (CD), yaitu
sebagai berikut:

Informan yang kebetulan melewati lokasi penangkabanung walet
(Informan biasa) berinisial Rhm mengungkapkan tapggnya terhadap
keberadaan penangkaran burung walet dan ganggaemysang ditimbulkan oleh
rekaman pemanggil burung walet (CD) yakni:

“...kalau dari suara juga biasa-biasa aja ya karen#kata juga kan

banyak suara kendaraan jadi suara burung walet ipasak terlalu

kedengaran kalau nggak terlalu diperhatiin, jadatpun ditengah-tengah
pemukiman ngak terlalu mengganggu selain itu memghéempat... jadi
bagus aja kalau menurut saya”.

(Wawancara, tanggal 6 Desember 2016)

Berdasarkan pernyataan tersebut, informan yangiibali Rhm dapat
dikatan bahwa suara burung walet tidak mengganggupun lokasinya berada
ditengah-tengah pemukiman karena banyaknya suamdaka&an yang berada
dikota sehingga membuat suara burung walet tidaletgar dengan jelas.

Sementara Mdr (Key informan) mengutarakan bahwa:

“menurut saya letak penangkaran burung walet inigbs karena

tempatnya dibangun diatas rumah mereka sendiri itlatak mereka...

kalau dari suaranya saya tidak merasa terganggu”.

(Wawancara, tanggal 3 Desembar 2016)

Lebih lanjut Arm (Key informan) mengutarakan bahwa:

“...Sebenernya dari saya sendiri tidak merasa tergandari keberadaan

bangunannya sama suaranya... soalnya saya sudaiasermas”.

(Wawancara, tanggal 3 Desember 2016)

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas yang diatekaey informan
Mdr dan Arm, pada umumnya letak penangkaran buwaigt tidak mengganggu
bagi mereka karena penangkaran burung walet dilbbad@tas rumah pemilik
penangakaran itu sendiri yang dimana pemilik pekarasn memiliki hak untuk
tambahan bangunan yang didirikan. Sedangkan darastang ditimbulkan oleh
burung walet kedu&Key informandiatas tidak merasa terganggu dan sudah
terbiasa dengan suara burung walet tersebut.

Adapun salah satu informan kunci yaitu Bapak H.liRselaku Ketua RT.
016 Kelurahan Temindung Permai memberikan tanggg@ayakni:

“...Pada dasarnya bangunan sarang burung walet dislibangun dari
rumah biasa terus dirubah menjadi rumah tingkat dzagian tingkat
atasnya itu dijadikan rumah walet untuk mengumpulkarungnya yang
punya menyiapkan rekaman suara burung walet. Selsaya jadi RT
belum ada keluhan dari orang-orang disini dan lagordari pengelola
burung walet... saya tidak ambil pusing selama tiddk keluhan jadi
saya anggap aman- aman saja”.

(Wawancara, tanggal 29 November 2016)
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwBrman
memberikan tanggapan positif karena penangkaramngumwalet dibangun
dirumah pemilik penangkaran itu sendiri yang ditulp@enjadi rumah bertingkat
dan bagian atasnya dijadikan tempat penangkararet ws¢hingga dapat
menghemat tempat/lokasi penangkaran, mengenai yaa ditimbulkan oleh
rekaman pemanggil burung walet mereka beranggaplawahal itu biasa-biasa
saja dan sudah terbiasa dengan suaranya.

Tanggapan Positif dan Juga Negatif

Agak sedikit berbeda dengan 4 informan di atasrmén berinisial Imm,
Yfk dan H. Amir Hasan sebagai Ketua RT. 001 (Kefpiman) mengutarakan
tanggapan yang positif dan juga negatif mengendefeglaan penangkaran
burung walet dan gangguan suara yang ditimbulkah oékaman pemanggil
burung walet (CD) yaitu sebagai berikut:

Menurut Imm (Key informal) mengutarakan bahwa:

“Keberadaan penangkaran burung walet dan suaranyasebenernya

tidak menggangu selama mengikuti peraturan yanglsuiitetapkan”.

(Wawancara, tanggal 4 Desember 2016)

Sementara Yfk (Key informan) mengutarakan bahwa:

“Penangkaran burung walet disini menurut saya tidaknggangu tapi

terkadang saya merasa jenuh mendengar suaranya.lagipsada saat

sore hari perasaan saya semakin nyaring suara bgymyga”.

(Wawancara, tanggal 4 Desember 2016)

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwirman
memberikan tanggapan positif dan juga negatif kararereka tidak merasa
terganggu dengan keberadaan penangkaran tersddnmasmengikuti peraturan
yang sudah ditetapkan oleh PEMDA Kota Samarindandabasal 5 ayat (2)
Huruf g, akan tetapi disisi lain mereka juga mergsauh dengan suara yang
ditimbulkan.

Tanggapan Negatif

Adapun yang memiliki tanggapan negatif terhadap ekaiaan
penangkaran burung walet dan gangguan suara y#ntpdikan oleh rekaman
pemanggil burung walet (CD) ada 7 informan yamdoiman yang berinisial Nrk,
Nvt, Nrm, Srd, And, Lkm dan Bapak Asmuran Sebagaiuid RT. 021 Kelurahan
Temindung Permai, menurut mereka:

Tanggapan informan berinisial Nrk (Key informan):

“...dari letak bangunannya sebenernya kurnang sthgtegya masak

peternakan berada ditengah-tengah rumah-rumah watlig@ambah lagi

suaranya yang berisik”.

(Wawancara, tanggal 7 Desember 2016)
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Tanggapan informan berinisial Nvt (Key informanl):

“keberadaan bururng walet yang ada disini ngak ngemggu cuman

suaranya aja yang agak bising terkadang”.

(Wawancara, 9 Desember 2016)

Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh infobaéndari informan
yang kebetulan melewati lokasi peternakan burundetwsgang berada di
Kelurahan Temindung Permai (Informan biasa) darorinédn kunci terkait
tanggapan mereka terhadap keberadaan penangkateng bualet dan gangguan
suara yang ditimbulkan oleh rekaman pemanggil rwalet (CD), bahwa
meraka memiliki tanggapan yang baik dan dianggattipbsehingga keberadaan
penangkaran burung walet dianggap usaha peternakentidak membutuhkan
lokasi/wilayah yang luas karena cukup dengan meaarbangunan rumah awal
menjadi beberapa tingkat sudah bisa dimanfaatkankumenjalankan usaha
peternakan sarang burung walet dan ditambah dealgarekaman ataGompact
Disc (CD) yang digunakan untuk memanggil/memancing mguwvalet untuk
bersarang di bangunan tersebut.

Persoalan lain yang menganggap bahwa keberadaangk@man burung
walet dan gangguan suara yang ditimbulkan olehmekapemanggil burung
walet (CD) memberikan dampak negatif, hal ini ddmakan adanya kekawatiran
terjadinya runtuhnya bangunan terhadap bangunaangdourung walet yang
tinggi sehingga menimbulkan pertanyaan “apakah @y yang dibangun
sesuai dengan konstruksi yang kuat dan sudah stdnashgunan permanen?”
Selain itu gangguan terhadap suara yang ditimbutdah rekaman pemanggil
burung walet (CD) yang dapat membuat masyarakaasaeerganggu atau tidak
nyaman akan suaranya yang berisik.

Kekhawatiran Tentang Adanya Penyakit Yang Ditimbulkan Akibat
Keberadaan Penangkaran Burung Walet Di Tengah-Tengah Pemukiman
M asyar akat
Sebanyak 5 informan memberikan tanggapan bahwakararanerasa
khawatir terkena andanya penyakit yang ditimbulkakibat keberadaan
penangkaran burung walet di tengah-tengah pemukimasyarakat, adapun
jawaban mereka cukup bervariasi, 3 orang informamberikan tanggapan tidak
terlalu khawatir dan 1 orang informan lainnya beggapan tidak khawatir atau
biasa-biasa saja.
a) Merasa Khawatir
Berikut hasil wawancara dan jawaban informan tentan
kekhawatiran andanya penyakit yang ditimbulkan akikeberadaan
penangkaran burung walet di tengah-tengah pemukimasyarakat,
informan berinisial Yfk, Nrk, Nvt, Nrm dan Srd mesrikan tanggpan
bahwa meraka merasa khawatir terkena adanya pényakng
ditimbulkan akibat keberadaan penangkaran buruntetw@di tengah-
tengah pemukiman masyarakat, yaitu sebagai berikut:
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Informan berinisial Yfk (Key informan) mengungkapka
tanggapan khawatir terkena penaykit:

“Kalau dari saya sendiri khawatir karena peternakéo rawan dengan
adanya penyakit seperti flu burung”.

(Wawancana, tanggal 4 Desember 2016)

Sementara Nrk (Key informan) mengutarakan tanggagan

“Kawatir pastinya... untuk sementara ini memang belada orang-
orang disini sakit gara-gara burung walet”.

(Wawancara, tanggal 7 Desember 2016)

Berdasarakan tangapan-tanggapan yang diutarakam Ky
informan Yfk dan Nrk dapat dikatakan mereka merasa khavedtan
penyakit-penyakit yang disebabkan oleh penangkbuaang walet yang
dimana rumah burung walet dapat membawa potenskunenyebarkan
penyakit dari kotoran burung area tertutup. Kotdsarnung kering dapat
menjadi udara dan membav@ryptococcus yang dapat menyebabkan
infeksi paru-paru. Rumah-rumah walet di daerah @edn juga
menyebabkan kerusakan pada properti yang berdaapindan
menciptakan polusi suara yang secara negatif meyapem bisnis
(www.warintek.html

Kendati penelitian menyebutkan burung walet tidagnuolarkan
flu burung, namun masyarakat harus senantiasa dasfabab suatu saat
bukan tak mungkin burung ini juga bisa menjadi pawdb virus tersebut.
Lebih lanjut Nvt (Key informan) tehadap kekhawatitarkena penyakit:
“Kekhawatiran itu pasti ada mas... apalagi soal tengkitnya penyakit”.
(Wawancara, tanggal 9 Desember 2016)

Kemudian informan berinisial Nrm (Key informan) nyatakan
pendapatnya:

“Khawatir... karena yang namanya penyakit bisa datkagan saja dan
bisa dari mana saja”.
(Wawancara, tanggal 9 Desember 2016)

Berdasarkan tanggapan yang diutarakan okey informan
berinisial Nrm bisa dikatakan bahwa burung walgiadanembawa virus
atau dapat menimbulkan penyakit kapan saja.

Informan Srd (Key Informan) menyampaikan tanggagaryakni:
“Sudah pasti saya khawatir... yang saya ketahuigpghkaran burung
walet ini basa menjadi sarang nyamuk demam berdarah
(Wawancara, 11 Desember 2016)

Adapun informan kunci yaitu Bapak H. Amir Hasan esgdd
Ketua RT. 001 Kelurahan Temindung Permai memberikaggapannya
yakni:

“Sebenarnya penangkaran burung walet disini semengibangun
sampai sekarang belum ada keluhan dari warga mesigamyakit yang
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disebabkan karena burung walet... disini lain sagadiri mengawatirkan
terjadinya adanya penyakit”.
(Wawancara, tanggal 11 Desember 2016)

Adapun informan kunci selanjutnya yaitu Bapak Asamusebagai
Ketua RT. 021 Kelurahan Temindung Permai menguéarak
“...terlambat sudah ini PEMDAnNya antisipasinya belaaa sebenernya
dulu peraturan daerah untuk burung walet ini di Kahntan timur baru
di samarinda ini aja sebenernya dulu ada bayar gagalu kalua dari
PEMDA pasti ada dia, sebernaya untung-untunganapetbulannya
nah... dampak untuk masyarakatnya apa... ndak ada... nyaKeami
tuntut tempo hari itu... pada berentian semua merdgagikan...
penyakitnya dulu memang ada maka kami tuntuk tehgvo itu dari
Dinas Kesehatan Kota menyatakan bahwa itu ada petmya... nah
setelah kami cek ulang mereka mengatakan tidak aklan.siapa yang
salah dan siapa yang berbohong... kalau penyakit y@ngngkit itu
penyakit berjangka panjang seperti radiasi itu ngadketika ndak.. itu
kan omongan dari dokter juga kan kalau secara tengeya kami ndak
tahu kan kami bukan ahlinya masalah itu.. kan kdmt pendapat dia
dikoran itu... entah dari udara, kotoran atau suagak sketika itu..”.
(Wawancara, tanggal 30 Desember 2016)

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bami@man
merasa khawatir karena wabah penyakit yang ditikaisukalain ituKey
informan yaitu Bapak Asmuran sebagai Ketua RT. 021 Kelurahan
Temindung Permai mengutarakan tanggapannya bahwgalge yang
akan terjangkit terjadi pada jangka panjang yangadia masyarakat yang
tinggal berada dekat lokasi/tempat peternakan gabanung walet akan
terkena dampak negatif seperti radiasi saura yamgfdk samping
beberapa tahun kemudian.

b) Tidak Terlalu Khawatir

Pendapat yang berbeda diungkapkan oleh 3 informaryang
memeberikan tanggapan tidak terlalu khawatir meaig&ekhawatiran
adanya penyakit yang ditimbulkan akibadat kebemadpanangkaran
burung walet di tengah-tengah pemukiman masyargkn;:

Informan Mdr (Key informan) mengutarakan tanggagann

“Tidak terlalu kawatir sih karena bangunannya kaarttitup jadi selama
saya ngak masuk kesitu kecil kemungkinan terjankis penyakit yang
ada disitu...”.

(Wawancara, tanggal 3 Desember 2016)

Sementara Arm (Key informan) mengutarakan tanggagan
“Tidak terlalu... selama saya tinggal disini belumaallabar ada yang
sakit gara-gara burung walet”.

(Wawancara, tanggal 3 Desember 2016)
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Informan kunci selanjutnya yaitu Bapak H Rusli gghakKetua
RT.016 mengutarakan tanggapannya yakni:

“Belum ada yang laporan kalau ada yang sakit dikekan terjangkit
penyakit dari burung walet jadi saya tidak terldawatir karena burung
walet ini sebenernya tidak terlalu mengancam kesghaasalkan
perawatan bangunannya rajin dilakukan atau dibekaitn dan dirawat”.
(Wawancara, tanggal 29 November 2016)

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bami@man
merasa tidak teralalu khawatir karena bangunan ngunvalet dalam
keadaan tertutup sehingga mereka beranggapan detegaitupnya
bangunan tersebut kecil kemungkinan terjadinya @earan virus
penyakit selain itu belum adanya kabar bahwa adg gakit dikarenakan
terjangkit penyakit dari burung walet.

c) Tidak Khawatir

Selain itu informan yang berinisial Imm (Key infoam)
memberikan tanggapan yang berbeda dari infomrag kg@nnya, yakni:
“Menurut saya baisa-biasa aja mas... ia soalnya sayga kan sudah
lama tinggal disini dari belum ada burung walet g@k sudah ada
burung walet... sampek saat ini juga saya belum pgelkena penyakit
yang aneh-aneh jadi saya tidak kawatir yang penfiaga kesehatan
aja’.

(Wawancara, tanggal 4 Desember 2016)

Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh infortegait
tanggapan meraka terhadap kekawatiran tentangigageenyakit yang
ditimbulkan akibat keberadaan penangkaran buruntetwdi tengah-
tengah pemukiman masyarakat, bahwa mereka mentéikggapan
merasa kawatir di karenakan penyakit yang akagangkit terjadi pada
jangka panjang yang dimana masyarakat yang tinggahda dekat
lokasi/tempat peternakan sarang burung walet akakerta dampak
negatif seperti radiasi saura yang berefek sampiagerapa tahun
kemudian. Selanjutnya informan yang bertanggapak tterlalu kawatir
dan informan yang bertanggapan tidak kawatir at@isabbaisa saja di
karenakan mereka belum mengetahui dampak atauaefipiksy yang
akan mereka rasakan kapan akan terjadi dan betlanyang pernah
mendengar bahwa ada warga sekitar yang sakit kéegaagkit penyakit
akibat keberadaan burung walet ditengah-tengah kieman masyarakat.

Temuan Penelitian

Pada umumnya masyarakat memiliki struktur dan furygsg saling
berhubungan satu sama lainnya, selain itu kebematadidaya penangkaran
burung walet bisa dikatan sudah menjamur atau sutamjadi kebudayaan di
Kota Samarinda sehingga budidaya penangkaran sdvangg walet dapat
diartikan sebagai segala kegiatan yang diarahkaadee memenuhi kebutuhan

12



Persepsi Masyarakat terhadap Keberadaan Penangkaran Burung Walet (Ade P.Y)

dari sebuah sistem. Kondisi ini sesuai dengan §gorg diterapkan oleh penulis
yakni menggunakan teori fungsionalisme struktueahtdng perspektif yang
dikemukakan oleh Theodorson dalam Bernard Raho7(28) yakni, salah satu
paham atau perspektif di dalam sosiologi yang melauagn masyarakat sebagai
satu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yarmgderhubungan satu sama
lain dan bagian yang satu tak dapat berfungsi tag@ahubungan bagian yang
lain. Kemudian, perubahan yang terjadi pada salaku sbagian akan
menyebabkan ketidak seimbangan dan pada gilirarek@n menciptakan
perubahan pada bagian lain. Perkembangan funsomaldidasarkan atas model
perkembangan sistem organisme yang didapat dalatogbi Ditambah lagi
menurut Persons dalam (Bernard Raho, 2007:53) b&lmgsi diartikan sebagai
segala kegiatan yang diarahkan kepada memenuhitutelyu atau kebutuhan-
kebutuhan dari sebuah sistem. Dengan menggunalkiarsdiu, Parsons percaya
bahwa ada empat persyaratan mutlak yang harusupdgastermasuk masyarakat
bisa berfungsi. Keempat persyaratan itu disebutLA@IGIL adalah singkatan
dari Adaftation, Goal Attaiment, Integration, daaténcy (pattern maintenance).
Demikian kelangsungan hidupnya, maka masyarakatshaenjalankan fungsi-
fungsi tersebut, yakni Adaftas (Adaftation): supaya masyarakat bisa bertahan
dia harus mampu menyesuaikan dirinya dengan linggurdan menyesuaikan
lingkungan dengan dirinyaPencapaian tujuan (Goal Attainment): sebuah
sistem harus mampu menentukan tujuannya dan berusahcapai tujuan-tujuan
yang telah dirumuskan ituntegras (Integration): masyarakat harus mengatur
hubungan diantara komponen-komponennya supaya iséa derfungsi secara
maksimal. Latens atau pemeliharaan pola-pola yang sudah ada: setiap
masyarakat harus mempertahankan, memperbaiki, darbaharui baik individu
maupun pola-pola budaya yang menciptakan dan méeamaekan motifasi-
motifasi itu. Salah satu paham atau perspektif dlam sosiologi yang
memandang masyarakat sebagai satu sistem yang tendibagian-bagian yang
saling berhubungan satu sama lain dan bagian ydgondak dapat berfungsi tanpa
ada hubungan bagian yang lainnya, dengan kata Hasill penelitian yang
mendeskripsikan hasil temuan ternyata menjastifike®ri fungsionalisme
struktural telah relevan dengan masalah penelitian.

Kesimpulan

1. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan penangkarang walet di
Kelurahan Temindung Permai Kecamatan Sungai Pirssizagain besar
merasa terganggu atau resah dengan adanya peramgkmung walet yang
berada di tengah-tengah pemukiman warga terselalitinh dikarenakan
adanya kekawatiran terjadinya runtuhnya bangurmdadep bangunan sarang
burung walet yang tinggi, dimana rancangan pondasgunan berawal dari
bangunan rumah biasa yang tidak bertingkat bukanrdacangan pondasi
bangunan rumah bertingkat sehingga berpotensdiegatuhnya bangunan.
Selain itu, gangguan suara yang ditimbulkan ol&aman pemanggil burung
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walet atau biasa disebGompect DisCD) yang dapat membuat masyarakat
merasa tidak nyaman atau terganggu akan suarangebgaisik.

2. Kekhawatiran tentang adanya penyakit yang ditimdulkkibat keberadaan
penangkaran burung walet di tengah-tengah pemukimesyarakat membuat
mereka merasa khawatir dikarenakan burung waletatdapenyebabkan
penyakit pada manusia jika letak penangkaran tgeuai aturan. Penyakit
tersebut disebarkan melalui air liur, napas, datorem walet. Selain itu
penyakit yang akan terjangkit terjadi jangka pagjearena radiasi suara yang
berefek samping beberapa tahun kemudian.

Pengelolaan dan pengusahaan sarang burung walet harada di
Kelurahan Temindung Permai dapat dikatakan banyekimbulkan dampak-
dampak negatif dan menimbulkan keresahan dalamarast sekitar sehingga
berpotensi menimbulkan konflik horizontal di dalamasyarakat. Dari hasil
penelitian ini, keberadaan penangkaran burung wdilételurahan Temindung
Permai tidak terjadi konflik antara pengusaha sardorung walet dengan
masyarakat sekitar, hal ini dikarenakan masyardkhirahan Temindung Permai
tergolong dalam masyarakat perkotaan yang dimarsyarekat perkotaan tidak
terlalu tergantung pada orang lain sehingga cendeindividulistis. Akan tetapi
PEMDA Kota Samarinda juga mempunyai peran pentiaard mempertegas
Peraturan Daerah Kota Samarinda No. 25 Tahun 28itartg Pengelolaan dan
Pengusahaan Sarang Burung Walet agar tidak adgdmgjusaha penangkaran
burung walet yang melanggar aturan yang sudataghkan.

Saran

1. Pemerintah Kota Samarinda diharapkan dapat menamepkmahaman dan
pengetahuan masyarakat khususnya para pengelolpett@usahaan sarang
burung walet mengenai standar bangunan yang dipddan untuk
penangkaran burung walet, standar volume suarana@kgemanggil burung
walet atauCompact DisCD) dan memberi ketegasan kepada para pengelola
dan pengusaha sarang burung walet agar mentaagikngn Peraturan
Daerah Kota Samarinda No.25 tahun 2013 tentang eRdagn dan
Pengusahaan Sarang Burung walet.

2. Pemerintah diharapkan melakukan sosialisasi kepaasyarakat mengenai
dampak positif dan juga dampak negatif dari kelssadoenangkaran burung
walet yang dimana usaha penangkaran burung walst daenghasilkan
banyak keuntungan dan juga dapat meningkatkan Pataia Asli Daerah
(PAD). Setelah itu menjelaskan secara jelas daa nmengenai dampak
negatif dari penangkaran burung walet yang dapatimimilkan berbagai
macam jenis penyakit dan memberikan solusi dalammgatasi atau
mengantisipasi terjangkitnya penyakit yang disebhabggenangkaran burung
walet tersebut.
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